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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, kita mengenal kata pembelajaran. Pembelajaran melibatkan peserta didik, pendidik dan alat yang mendukung pembelajaran. Hal-hal ini memiliki hubungan masing-masing. Keterlibatan peserta didik yang aktif dalam mempelajari suatu konsep dan guru sebagai fasilitator mendorong motivasi peserta didik dalam memahami konsep lebih dalam, serta sumber dan media yang tepat dalam melengkapi pemahaman suatu konsep akan menciptakan suatu pembelajaran yang utuh, aktif, menyenangkan dan efektif


Menurut Pasal 3 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “ Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia  yang beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.
Tabel 1.1 Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya

dan Karakter Bangsa
	No
	Nilai
	Deskripsi

	1.
	Religius
	Sikap dan prilaku yang patut dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

	2.
	Jujur
	Prilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan

	3.
	Toleransi
	Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

	4.
	Disiplin
	Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

	5.
	Kerja Keras
	Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

	6.
	Kreatif
	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki

	7.
	Mandiri
	Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelasaikan tugas

	8.
	Demokratis
	Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

	9.
	Rasa Ingin Tahu
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar

	10.
	Semangat Kebangsaan
	Cara berfikir, bersikap, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya

	11.
	Cinta Tanah Air
	Cara berfikir, bersikap, bertindak, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa

	12.
	Tanggung Jawab
	Sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat. Lingkungan (alam, social dan budaya) Negara dan Tuhan Yang Maha Esa

	13.
	Peduli Sosial
	Sikap dan tindakan yang selalu ingin bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan

	14.
	Peduli Lingkungan
	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi

	15.
	Gemar Membaca
	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya

	16.
	Cinta Damai
	Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya

	17.
	Bersahabat/Komunikatif
	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain

	18.
	Menghargai Prestasi
	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain



Undang-undang Republik Indonesia No 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Ayat 20 berbunyi : Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran akan berlangsung dengan lancar apabila ada kerjasama yang baik antara peserta didik dengan pendidik.


Pada Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005, pasal 19 juga menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar selama ini selalu mengacu kepada kurikulum yang telah ditetapkan oleh Dirjen Pendidikan dasar dan menengah yang disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang di masyarakat khususnya dalam dunia globalisasi, mencakup didalamnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Perubahan yang sangat cepat dan dramatis dalam bidang ini merupakan fakta dalam kehidupan. Pengembangan kemampuan peserta didik dalam bidang pengetahuan alam merupakan salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan memasuki dunia teknologi, termasuk teknologi informasi. Untuk kepentingan pribadi, sosial, ekonomi dan lingkungan peserta didik perlu dibekali dengan kompetensi yang memadai agar dapat berperan aktif dalam masyarakat.
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan tentang fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan  suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuri dan berbuat, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas, 2006 : 24).
Hasil kajian observasi awal menunjukan bahwa pembelajaran IPA di kelas IV SDN 2 Jayagiri Lembang diperoleh gambaran bahwa pada umumnya pembelajaran IPA hampir selalu disajikan secara verbal melalui kegiatan ceramah dan textbook oriented dengan keterlibatan siswa yang sangat sedikit, kurang menarik minat siswa dan membosankan. Guru jarang menggunakan alat peraga atau media pelajaran IPA serta tidak terbiasa melibatkan siswa dalam melakukan kegiatan percobaan. Dalam membahas materi IPA tidak terlihat adanya upaya guru untuk mengembangkan kegiatan diskusi kelompok maupun diskusi kelas, target keberhasilan pengajaran IPA yang diterapkan guru cenderung mengarah kepada siswa agar lebih terampil dalam mengerjakan soal-soal tes baik yang terdapat dalam buku ajar maupun soal-soal ujian, akibatnya pemahaman konsep siswa rendah, keterampilan proses siswa tidak tumbuh khususnya keterampilan siswa dalam menerapkan konsep.

Penguasaan siswa terhadap keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA di SD sangat membantu siswa dalam mengoptimalkan kemampuannya untuk jenjang selanjutnya pada masa yang akan datang. Beberapa keterampilan proses sains yang perlu dimiliki siswa salah satu diantaranya adalah keterampilan proses sains dalam menerapkan konsep. Pada umumnya setelah konsep dikuasai siswa kurang mampu menerapkannya dalam situasi baru yang masih berkenaan dengan konsep yang telah dipelajari tersebut serta dalam pembelajaran IPA selanjutnya, siswa akan terbiasa untuk senantiasa menerapkan konsep IPA yang telah dikuasainya dalam kehidupannya sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Untuk mengatasi permasalah yang terjadi diperlukan upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dan sikap ilmiah sekaligus meningkatkan hasil belajar IPA siswa.. Salah satu alternatif model pembelajaran IPA yang diterapkan untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa dan memberikan penguatan terhadap kualitas pembelajaran IPA di SD sebagai sarana penelitian adalah  model pembelajaran inkuri. 
Model pembelajaran inkuri merupakan salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk mendorong siswa melakukan penyelidikan, berfikir kritis, mengembangkan berbagai keterampilan dan melakukan penerapan. Berarti, prinsip pembelajaran IPA adalah proses aktif. Proses aktif memiliki implikasi aktivitas mental dan fisik. Artinya hands-on activities saja tidak cukup, melainkan juga minds-on activities. Implikasi ini difasilitasi oleh model pembelajaran inkuiri.
Hal serupa juga ditegaskan di dalam kurikulum bahwa pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri, untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Di dalam kurikulum telah ditegaskan bahwa pembelajaran IPA harus menekankan pada penguasaan kompetensi melalui serangkaian proses ilmiah (Depdiknas iwan kurniawan, 2008). Namun pada kenyataannya hal tersebut sulit untuk direalisasikan karena masih terdapat beberapa kelemahan dalam pembelajarn IPA, yaitu 1) Berpusat pada guru, 2) Tidak menantang siswa untuk berpikir kritis, kreatif, analitis dan logis, 3) Orientasi pembelajaran hanya untuk mencapai target kurikulum, 4) Keterlibatan siswa sangat minim, 5) Kegiatan percobaan atau demonstrasi jarang dilakukan, 6) Kurang menekankan penguasaan keterampilan. Perubahan kurikulum pada pembalajaran IPA yang lebih menitikberatkan pada penguasaan keterampilan memberikan dampak yang baik untuk mengembangkan pembelajaran IPA.
Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD harus menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan sikap ilmiah. Hasil penelitian Schlenker (dalam iwan kurniawan, 2008), menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman IPA, produktivitas siswa dalam berpikir kreatif dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi.


Berdasarkan hasil pengamatan di SDN 2 Jayagiri Kecamatan Lembang adalah:

1) Kondisi Sekolah

· Kurangnya ruangan kelas sementara, maka ada yang masuk siang

· Alat dan sumber di SDN 2 Jatyagiri kurang dan tidak mendukung

2) Kondisi Siswa

· Siswa SDN 2 Jayagiri tidak kondusif dalam belajar karena kurangnya alat media yang mendukung

· Siswa banyak yang kurang mampu sehingga banyak yang tidak mempunyai buku sumber, kerena dari lingkungan yang kebanyakan kuarang

· Adanya siswa ABK jadi kurang konsentrasi pada proses pembelajaran

3) Kondisi Guru

· Guru SDN 2 Jayagiri sangat sulit menghadapi siswa pada proses belajar mengajar karena kurangnya buku penunjang
· Masing-masing guru SDN 2 Jayagiri mempunyai tanggung jawab untuk menjadi guru kelas

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis mencoba melakukan PTK (Penelitian tindakan kelas) dengan judul pendekatan inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan penilitian ini adalah : “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa SD melalui model pembelajaran inkuiri topik struktur dan fungsi bagian tumbuhan pada siswa kelas IVC SDN 2 Jayagiri Kec. Lembang Kab. Bandung Barat.
 Agar penelitian ini dapat terarah maka permasalahn tersebut dijabarkan ke dalam bentuk  pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimanakan perencanaan guru dalam pembelajaran IPA pada struktur dan fungsi bagian tumbuhan dengan pembelajaran inkuri?

2. Bagaimanakah pelaksanaan dalam penerapan struktur dan fungsi bagian tumbuhan melalui pembelajaran inkuri?

3. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam penerapan struktur dan fungsi bagian tumbuhan melalui pembelajaran inkuri?

4. Bagaimanakah hasil pemahaman konsep siswa dalam penerapan struktur dan fungsi bagian tumbuhan melalui pembelajaran inkuri?
C. Hipotesis Tindakan

Hipotesa tindakan penelitian ini berdasarkan kerangka teori mengenai model pembelajaran inkuri adalah sebagai berikut :

 “Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Berdasarakan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin di capai adalah :

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar IPA pada siswa dengan menggunakan model inkuiri;
2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran IPA dengan menggunakan model inkuiri;
b. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat beranfaat bagi pihak-pihak yang berkompeten di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, yaitu :

1. Bagi Siswa

Mendapat pengalaman belajar khususnya dalam melatih siswa untuk bersikap ilmiah sebagaimana yang dimiliki oleh para ilmuwan dan meningkatkan keterampilan proses sains dalam penerapan konsep IPA.

2. Bagi Guru

Guru dapat mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan sistem pembelajaran di kelas khususnya model pembelajaran inkuri.

3. Bagi Peneliti

Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan yang sangat berharga untuk menambah wawasan dalam bidang akademik.
4. Bagi Kepala Sekolah

Dapat memberikan wawasan dan pemikiran baru bagi kepala sekolah yang mempunyai wewenang untuk menentukan sistem belajar disekolah yang ia pimpin, sehingga lebih meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah  melalui pembelajaran inkuri.
5. Bagi Pengawas TK/SD

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan dalam pembinaan inovasi pembelajaran IPA di sekolah dasar.

c. Definisi Operasional


Dalam upaya menghindari kemungkinan salah penafsiran terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian, maka perlu adanya penafsiran terhadap istilah-istilah tersebut

a) Pembelajaran adalah prosedur dan metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 1994: 69 walidah, 2008)
b) Pembelajaran IPA adalah penyajian atau pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam bidang studi IPA. Kegiatan belajar mengajar baik yang dilakukan oleh guru kelas pada umumnya dilaksanakan di SD maupun oleh guru bidang studi, seperti yang dilaksanakan di sekolah-sekolah tertentu (Manessa, 1997: 14 dalam fifi fidianti, 2008)

c) Penguasaan konsep dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa memahami  makna IPA secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar 1996:89 Iwan Kurniawan, 2008) yang dapat dilihat dari jawaban siswa melalui pos tes, struktur dan fungsi bagian tumbuhan.

d) Penguasaan konsep dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa memahami makna IPA secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari Dahar ( Iwan Kurniawan, 2008) yang dapat dilihat dari jawaban siswa melalui post test struktur dan fungsi bagian tumbuhan
E. Model Pembelajaran Inkuiri
1. Model Pembelajaran Inkuri

Inkuiri berasal dari bahasa inggris “ Inquiri” yang berarti pertanyaan, pemeriksaan, atau pendidikan. Inkuiri ( inquiry) secara harpiah berarti penyelidikan. Carind & Sund ( Iwan Kurniawan, 2008) menyatakan bahwa “Inquiry is the process of investigating a problem” artinya bahwa inkuiri adalah proses penyelidikan suatu masalah. Kuslan dan Stone ( Iwan Kurniawan, 2008) mendefinisikan inkuiri sebagai pengajaran dimana guru dan siswa mempelajari peristiwa-peristiwa ilmiah dengan pendekatan jiwa para ilmuwan

Model Pembelajaran Inkuri adalah suatu pembelajaran yang melibatkan proses penyelidikan yang alami atau material world, yang mndorong siswa untuk bertanya, membuat penemuan dan menguji penemuan itu melalui penelitian dalam pencarian suatu pemahaman baru. Model pembelajaran inkuri terdiri dari lima tahap : ask (bertanya), investigate (penyelidikan), create (merancang percobaan), discuss (diskusi) dan reflect (refleksi). (Soesanti, N. dalam Muslim, 2007:6).
Piaget mendefinisikan model pembelajaran inkuiri sebagai pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi anak untuk melakukan eksperimen sendiri, dalam arti luas ingin melihat apa yang terjadi, ingin menggunakan symbol-simbol dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan orang lain. (Iwan Kurniawan, 2008)

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart, ( Wiriaatmajda R 2006)
Ada beberapa alas an mengapa PTK merupakan suatu bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru.

(1)  PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Para guru menjadi reflaktif dan kritis terhadap apa yang ia dan muridnya lakukan.

(2) PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi professional. Guru tidak lagi sebagai seorang praktisi yang sudah merasa puas terhadap apa yang dikerjakan selama bertahun-tahun tanpa ada upaya perbaikan dan inovasi.

(3) Pelaksanaan PTK tidak mengganggu tugas pokok seorang guru karena dia tidak perlu meninggalkan kelasnya.
G. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD SDN 2 Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat dengan jumlah siswa laki-laki 17 orang dan perempuan 17 orang. Pertimbangan dan alasan mengapa SDN 2 Jayagiri ini menjadi setting penelitian adalah karena peneliti merupakan salah satu guru di sekolah ini, sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk lebih berkonsentrasi dengan fokus penelitian tanpa harus meninggalkan tugas rutin sehari-hari sebagai guru. 
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